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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penmerapan SAK
{Konverpensi IFRS) terhadap kualitas informasi laporan kenengen pada perusahaan manufaktur yang erdafter di
bu.m efek indonesiy, Kuslitas informasi laporan h‘udngdn dalum penelitian ini dilihal dengan menggunakan
dua aiat ukur yaitu manajemen laba dan relevansi.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah scluruh perusahaan Manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia sclama 4 tahun yalmi dari tahun
2009 sampai dengan tahun 201 2. Sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sanipiing
sehingga diperoleh 50 perusahaan sampel. Jenis dala yang digunakan berupa data sckunder berupa data panel
yang diperoleh dari www.idv.co.id. Teknik pmgumpulan data adalah dengan teknik dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data pancl.

Hasi} pengujian menunjukkan secara siaiisik bahwa penerapan SAK {(Konvergensi IFRS) tidak dapai
menurunkan praktek manajemen laba, tapi dapat meningkatkan relevansi nilai. Berdasarkan hasil penelitian di
atas, disarankan uniuk penelitian selanjutnya menambahkan periode waktu penelitian,

Kata Kunci : SAK (Konvergensi IFRS), Manajemen Laba Akrual dan Riil
ABSTRACT

This research aims to provide empirical evidence aboui the effects of the application of SAK

:rgemc of IFRS} to the quality of financial reporiing information on mamifaciuring companies listed on

the Indanesia Stack Exchange. Quality of finarcie! reporting information in this research is ohserved from fwe
ways | earning mandagement and value relevance.

This research is classified imo causative research. The population are all the mamdacturing
companies listed on the Indonesia stock exchange for four years from 2009 to 2012. While the research mmp[e
is determined by purposive sampling method Hence 50 companies is selected as the sample. Secondary data | is
used in this research, It is formed panel data obtained from the www.idv.co.id The documeniation fechnique is
used in collecting the data. Meamshile, panel data regression analysis is wsed in analyzing the data.

There are two results in this research First, statistically the application of SAK feomvergence of
LERY) reduces the scope for earnings management. Second, statistically the application of SAK (convergence of
IFRS) leads to more vatue relevant accounting measures. Based on this research add the time period af the
study 1o the further research :

Keywords : SAK {convergence of IFRS), Earning Management, Value Relevance.



1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan
informasi mengenai posisi keuangan dan
kinerja perusahaan yang akan bermanfaat
bagi pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan investasi.

Dalam sebuah laporan keuangan,
manajer harus memberikan informasi yang
bersifat informatif dan terbuka agar
menghasilkan sebuah informasi laporan
keuangan yang berkualitas. Soewardjono
(2005) menyatakan laporan keuangan
dapat menghasilkan informasi yang
berkualitas apabila laporan keuangan
tersebut relevan (relevance) dan andal
(reliability).

Informasi laporan ~ keuangan
dikatakan relevan apabila informasi
tersebut dapat mempengaruhi keputusan
pengguna laporan keuangan. Kerelevanan
menurut  Soewardjono (2005) adalah
kemampuan informasi untuk membantu
pengguna laporan  keuangan dalam

membedakan beberapa alternatif
keputusan sehingga mereka menghasilkan
keputusan yang tepat. Dalam

menggambarkan peran informasi akuntansi
yang relevan sebagai dasar pengambilan
keputusan, maka digunakan relevansi nilai
informasi akuntansi.

Relevansi nilai informasi akuntansi
adalah kemampuan angka-angka akuntansi
yang  merangkum  informasi  yang
mendasari harga saham, sehingga relevansi
nilai  diindikasikan = dengan  sebuah
hubungan statistikal antara informasi
keuangan dengan return saham. Relevansi
nilai informasi akuntansi dilihat dari
pengaruh harga saham terhadap nilai buku
dan laba bersih (Latridis,2010).
Perusahaan  dengan relevansi  nilai
informasi akuntansi yang meningkat, dapat
diasumsikan bahwa perusahaan tersebut
memiliki  laporan  keuangan  yang
berkualitas.

Informasi laporan keuangan dapat
dikatakan andal apabila menghasilkan
suatu laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan  dan  dapat  diandalkan.

Keterandalan adalah kemampuan
informasi untuk memberi keyakinan
bahwa informasi tersebut benar atau valid
(Soewardjono, 2005). Informasi memiliki
kualitas yang andal jika bebas dari
pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan
pemakaiannya sebagai penyajian yang
tulus atau jujur (Martani, 2012).

Keterandalan  suatu  informasi
laporan keuangan dapat dilihat dari
praktek manajemen laba suatu perusahaan
(Sulistyanto, 2008). Manajemen laba
adalah suatu intervensi dengan maksud
tertentu  terhadap proses pelaporan
keuangan eksternal dengan sengaja untuk
memperoleh beberapa keuntungan pribadi
(Schipper, 2003). Jika manajemen laba
suatu  perusahaan  berkurang maka
informasi laporan keuangan yang dimiliki
perusahaan  berkualitas dan  dapat
diandalkan.

Menurut Latridis (2010) laporan
keuangan yang berkualitas dapat dilihat
dari berkurangnya praktek manajemen laba
dan meningkatnya relevansi  nilai
informasi akuntansi. Kualitas laporan
keuangan dapat dipengaruhi oleh Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang dipakai
oleh perusahaan. Dimitropoulus (2013)
menyatakan bahwa informasi laporan
keuangan lebih  berkualitas apabila
perusahaan menggunakan SAK
(konvergensi IFRS) dibandingkan dengan
standar lokal atau standar yang diterapkan
oleh suatu negara.

International Financial Reporting
Standards (IFRS) adalah suatu standar
internasional ~ yang  diterbitkan  oleh
International Acconting Standards Board
(IASB). Dimana manfaat dari penggunaan
SAK  (konvergensi IFRS) meliputi
harmonisasi praktik akuntansi di seluruh
negara yang mengadopsi, yang nantinya
akan mengarah ke komparatif yang lebih
tinggi, biaya transaksi yang lebih rendah,
dan meningkatkan investasi internasional
(Latridis, 2010). Selain itu, dengan
menerapkan SAK (konvergensi IFRS)



perusahaan akan bertindak optimal dalam
meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan (Fields dkk, 2001).

Di Indonesia lembaga yang
membuat dan  menetapkan  standar
akuntansi keuangan akan mewajibkan
seluruh perusahaan yang beroperasi agar
membuat  laporan  keuangan  yang
berpedoman pada SAK (konvergensi
IFRS).

Pengaruh penerapan SAK
(konvergensi IFRS) terhadap kualitas
informasi laporan keuangan dapat dilihat
dari dua alat ukur, yaitu manajemen laba
dan relevansi nilai informasi akuntansi.
Penerapan SAK (konvergensi IFRS) dapat
mengurangi manajemen laba karena dalam
SAK (konvergensi IFRS) disyaratkan
adanya  pengungkapan penuh  (full
disclosure). Dengan  adanya  full
disclosure, manajer lebih hati-hati dalam
melakukan tindakan dan tidak berani untuk
melakukan praktek manajemen laba
sehingga menghasilkan informasi laporan
keuangan yang jujur dan informatif.
Penerapan SAK (konvergensi IFRS) dapat
meningkatkan relevansi nilai informasi
akuntansi karena menggunakan nilai
wajar, dimana angka-angka akuntansi yang
tersedia telah menggambarkan keadaan
ekonomik perusahaan yang sebenarnya
dan dapat membantu investor dalam
membuat keputusan investasi.

Mengikuti  beberapa  penelitian
sebelumnya, seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Latridis, 2010) yang
meneliti International Financial Reporting
Standards and the quality of financial
Statement  information, dimana hasil
penelitiannya penerapan IFRS
memperkuat kualitas akuntansi dilihat dari
manajemen laba yang berkurang dan
meningkatnya relevansi nilai informasi
akuntansi. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Dimitropoulus,dkk (2013)
yang meneliti mengenai The Impact of
IFRS on accounting quality: evidence from
Greece juga menunjukkan implementasi
IFRS dapat mengurangi manajemen laba

dan relevansi nilai yang lebih besar
dibandingkan standar lokal. Penelitian ini
merangkum dari penelitian Santy (2013)
yang membahas mengenai pengaruh
adopsi IFRS terhadap manajemen laba dan
penelitian Cahyonowati (2013) yang
membahas mengenai pengaruh adopsi
IFRS terhadap relevansi nilai, dimana pada
penelitian ini akan membahas variabel
terikat dari kedua penelitian ini. Penelitian
ini penting dilakukan karena masih ada
perdebatan yang terjadi untuk membahas
apakah penerapan IFRS dapat
meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan. Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penerapan SAK (konvergensi IFRS)
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2009-2012)

Adapun tujuan yang ingin dicapai di
dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan SAK (Konvergensi
IFRS) terhadap kualitas informasil laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BED).

2. TELAAH LITERATUR DAN

PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Teori Keagenan (Agency Theory)

Pandangan agency theory melihat
penyebab munculnya potensi konflik yang
mempengaruhi kualitas informasi laporan
keuangan karena adanya pemisahan antara
pihak principal dan agent. Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak
antara manajemen (agent) dengan investor
(principal).
B. Teori Pasar Efisien

Defenisi klasik dari pasar efisien
adalah bahwa pasar secara penuh
mencerminkan informasi yang tersedia,
dan harga bereaksi secara cepat terhadap
informasi baru. Menurut Keown (2008:
18) pasar yang efisien adalah suatu pasar



dimana nilai setiap waktu yang secara

penuh mencerminkan semua informasi

yang tersedia, yang mengakibatkan harga
pasar dan nilai intrinsik menjadi sama.

Kunci utama dalam mengukur pasar yang

efisien secara informasi adalah hubungan

antara sekuritas dan informasi. Jika pasar
efisien dan semua informasi bisa
didapatkan dengan mudah dan dengan
biaya yang murah oleh semua pihak yang
ada dipasar, maka harga yang terbentuk
adalah harga keseimbangan (Tandelilin,

2001).

C. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah
informasi keuangan yang dihasilkan oleh

proses akuntansi (Martani, 2012:8).

Menurut Martani  (2012) laporan

keuangan yang lengkap terdiri dari:

a. Laporan posisi keuangan ( neraca
pada akhir periode)

b. Laporan laba rugi komprehensif
selama periode.

c. Laporan perubahan ekuitas selama
periode.

. Laporan arus kas selama periode.

e. Catatan atas laporan keuangan, berisi
informasi ringkasan kebijakan
akuntansi penting dan informasi
penjelasan lain.

f.  Laporan posisi keuangan pada awal
periode komparatif yang disajikan
ketika entitas menerapkan suatu
kebijakan akuntansi secara
retrospektif atau membuat penyajian
kembali pos-pos laporan keuangan
atau ketika entitas mereklasifikasi pos-
pos dalam laporan keuangannya.
Secara umum laporan keuangan

bertujuan untuk memberikan informasi

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat
tertentu maupun periode tertentu.

D. Kualitas Informasi
Keuangan
Dalam prinsipnya pengertian kualitas

informasi ~ laporan  keuangan  dapat

dipandang dalam dua sudut pandang

(Ayres, 1994 dalam Fanani, 2009).

Pandangan pertama menyatakan bahwa

Laporan

kualitas informasi laporan keuangan
berhubungan dengan kinerja keseluruhan
perusahaan yang tercermin dalam laba
perusahaan. Pandangan kedua menyatakan
bahwa  kualitas  informasi laporan
keuangan berkaitan dengan kinerja pasar
modal yang diwujudkan dalam bentuk
imbalan, sehingga hubungan yang semakin
kuat antara laba perusahaan dengan
imbalan menunjukkan informasi pelaporan
keuangan yang tinggi.

Karakteristik  kualitas informasi
laporan keuangan menurut Soewardjono
(2005), yaitu sebagai berikut.

1. Keterpahaman (Understandibility)
Keterpahaman adalah kemampuan
informasi  untuk dapat dicerna
maknanya oleh pemakai.

2. Keterpautan (Relevance)

Keterpautan atau keterelevanan adalah

kemampuan informasi untuk
membantu pemakai dalam
membedakan  beberapa  alternatif

keputusan sehingga pemakai dapat
dengan mudah menentukan pilihan.

3. Keterandalan (Reliability)
Keterandalan adalah  kemampuan
informasi untuk memberikan
keyakinan bahwa informasi tersebut
benar atau valid.

4. Keterbandingan (Comparability)
Keterbandingan adalah kemampuan
informasi untuk membantu para
pemakai mengidentifikasi persamaan
dan perbedaan anatar dua perangkat
fenomena ekonomik.

5. Materialitas (Materiality)

Materialitas adalah besar-kecilnya
suatu penghilangan informasi
akuntansi yang menjadikan besar
kemungkinan bahwa pertimbangan
seorang bijaksana yang mengandalkan
diri pada informasi tersebut berubah
atau terpengaruh oleh penghilangan
atau penyalahsajian tersebut.

Pengukuran kualitas informasi laporan

keuangan dalam  penelitian-penelitian

akuntansi ~ keuangan secara umum
menggunakan manajemen laba dan



relevansi nilai ((Narendra (2013), Latridis
(2010), Cahyonowati (2013), Ratmono
(2013), Dimitropoulus (2013), Paananen
(2008), Outa (2011) dan Lin (2012)). Jadi,
dari penjelasan diatas kualitas informasi
laporan keuangan adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan informasi
yang relevan dan andal.
E. Manajemen Laba

Menurut Fisher dan Rosenzwerg
(1995) manajemen laba dinyatakan sebagai
tindakan  seorang manajer dengan
menyajikan laporan yang menaikkan
(menurunkan) laba periode berjalan dari
unit usaha yang menjadi tanggung
jawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan
(penurunan) profitabilitas ekonomi unit
tertentu dalam jangka panjang.

Dari  penjelasan  diatas,  dapat
disimpulkan bahwa manajemen laba
merupakan permainan akuntansi
(accounting games) yang dapat

menyembunyikan atau mengubah angka-
angka akuntansi dalam laporan keuangan
sehingga dapat mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan.
F. Relevansi Nilai

Francis dan Schipper (1999) dalam
Cahyonowati ~ (2012)  mendefinisikan
relevansi nilai informasi akuntansi sebagai
kemampuan angka-angka akuntansi untuk
merangkum informasi yang mendasari
harga saham, sehingga relevansi nilai
diindikasikan dengan sebuah hubungan
statistikal antara informasi keuangan dan
harga atau return saham. Kualitas
informasi akuntansi yang  tinggi
diindikasikan dengan adanya hubungan
yang kuat antara harga/return saham dan
laba serta nilai buku ekuitas karena kedua
informasi akuntansi tersebut
mencerminkan kondisi ekonomik
perusahaan (Barth dkk., 2008).

Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan  bahwa relevansi  nilai
informasi akuntansi adalah kemampuan
angka-angka akuntansi yang merangkum
informasi yang mendasari harga saham,
sehingga relevansi nilai diindikasikan

dengan sebuah hubungan statistikal antara
informasi keuangan dengan return saham.
G. Internatinal Financial Reporting

Standards (IFRS)

International  financial accounting
standards (IFRS) adalah suatu standar
internasional  yang  diterbitkan  oleh
International Acconting Standards Board
(IASB). International financial accounting
standards (IFRS) berguna untuk
peningkatan kualitas informasi laporan

keuangan dan keseragaman standar
internasional. Standar Akuntansi
Internasional ~ disusun  oleh  empat

organisasi utama dunia yaitu Badan
Standar Akuntansi Internasional (IASB),
Komisi  Masyarakat  Eropa  (EC),
Organisasi Internasional Pasar Modal
(IOSOC), dan Federasi  Akuntansi
Internasional (IFAC).

Latridis (2010) mengatakan bahwa
adopsi IFRS dapat mengurangi manajemen
laba pada perusahaan. Selain itu, Barth dkk
(2008) berargumen bahwa IFRS sebagai
principles-based standards lebih dapat
meningkatkan relevansi nilai informasi
akuntansi.

International  finacial — accounting
standards (IFRS) dapat meningkatkan
kualitas informasi laporan keuangan
karena nilai yang disajikan relevan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Relevan
yang dimiliki IFRS tersaji dalam nilai
wajar yang diterapkan. Selain itu juga
dengan menerapkan [FRS perusahaan akan
lebih bertindak optimal untuk
meningkatkan kualitas informasi pelaporan
keuangan.

1) Manfaat dan Penerapan IFRS
Tujuh  manfaat IFRS, yaitu;
(1)Meningkatkan kualitas standar
akuntansi keuangan (SAK),
(2)Mengurangi biaya SAK, 3)
Meningkatkan kredibilitas & kegunaan
laporan keuangan, (4) Meningkatkan
komparabilitas pelaporan keuangan, (5)
Meningkatkan transparansi keuangan, (6)
Menurunkan  biaya modal  dengan
membuka peluang penghimpunan dana



modal,
efisiensi

melalui  pasar
Meningkatkan
laporan keuangan.
2) Tujuan Peneraoan IFRS

Menurut Immanuella (2009) tujuan
IFRS adalah memastikan bahwa laporan
keuangan intern perusahaan untuk periode-
periode yang dimaksudkan dalam laporan
keuangan tahunan, mengandung informasi
berkualitas tinggi yang terdiri dari :

1. Transparansi bagi para pengguna dan
dapat dibandingkan sepanjang periode
yang disajikan

2. Menyediakan titik awal yang memadai
untuk akuntansi yang berdasarkan
pada IFRS

3. Dapat dihasilkan dengan biaya yang
tidak melebihi manfaat untuk para
pengguna

4. Meningkatkan investasi.

Dari penjelasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa IFRS adalah sebuah
keseragama standar akuntansi dunia, atau
standar akuntansi internasional yang
menjawab segala permasalahan standar
akuntansi yang diperbincangkan oleh
negara selama ini. Selain itu, penerapan
IFRS juga memberi manfaat untuk
memperoleh informasi laporan keuangan
yang berkualitas dan transparansi sehingga
pemegang saham tidak salah dalam
pengambilan keputusan.

H. Evaluasi Penelitian Terdahulu

Outa (2011), meneliti mengenai The
impact  of International  Financial
Reporting Standards (IFRS) adoption on
the accounting quality of listed companies
in Kenya. Penelitian ini menentukan
apakah penerapan IFRS telah membawa
perbaikan dalam kualitas akuntansi pada
perusahaan yang terdaftar di Kenya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
akuntansi masih belum konsisten dengan
penerapan IFRS.

. Meulan, dkk (2007), meneliti mengenai
Atribute differences between US.GAAP
and IFRS earnings: An explororatory
study. Dalam penelitian ini membahas
mengenai perbedaan atribut antara US

dan  (7)
penyusunan

3.

GAAP dan IFRS laba, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan untuk atribut relevansi
nilai.

Dimitropoulos, dkk (2013) meneliti
mengenai The impact of I[FRS on
accounting quality: evidence from Greece.
Dimana penelitian ini akan menguji
dampak IFRS terhadap kualitas akuntansi
di  Yunani. Hasil penelitian ini
menunjukkan implementasi IFRS dapat
mengurangi manajemen laba, pengakuan
kerugian lebih tepat waktu dan relevansi
nilai yang lebih besar dibandingkan
standar akuntansi lokal.

Santy (2013), meneliti mengenai pengaruh
adopsi IFRS terhadap manajemen laba
pada perusahaan perbankan di bursa efek
dengan menggunakan analisis regersi
berganda. Hasil dari penelitian ini
menemukan bahwa IFRS tidak
berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Cahyonowati (2013), meneliti mengenai

adopsi IFRS terhadap relevansi nilai
informasi  akuntansi.  Penelitian  ini
menggunakan relevansi nilai sebagai

proksi dari kualitas informasi akuntansi.
Informasi akuntansi yang berkualitas dapat
dilihat dari relevansi informasi akuntansi
dalam pengambilan keputusan investor
sebagaimana tercemin pada harga saham.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aplikasi standar berbasis IFRS di Indonesia

belum dapat meningkatkan kualitas
informasi  akuntansi. Relevansi laba
akuntansi dengan keputusan investasi

sebagaimana tercermin pada harga saham
tidak meningkat secara signifikan pada
periode setelah adopsi IFRS.

I. Pengembangan Hipotesis

a) Hubungan Penerapan SAK
(konvergensi IFRS) dengan
Manajemen Laba

Penerapan  SAK  (konvergensi

IFRS) dapat mengurangi manajemen laba
karena dalam SAK (konvergensi IFRS)
disyaratkan adanya pengungkapan penuh
(full disclosure). Dengan adanya full



disclosure, manajer lebih hati-hati dalam
melakukan tindakan, dan tidak berani
untuk melakukan praktek manajemen laba
sehingga menghasilkan informasi laporan
keuangan yang jujur dan informatif.
Penelitian yang dilakukan oleh
Latridis (2010) yang meneliti /nternational
Financial Reporting Standards and the
quality of financial statement information,
dimana hasil penelitiannya penerapan SAK
(konvergensi IFRS) memperkuat kualitas
akuntansi, yang dilihat dari manajemen
laba yang berkurang setelah adanya
penerapan SAK (konvergensi [FRS).
Penerapan SAK  (konvergensi
IFRS) diharapkan dapat menghilangkan
alternatif-alternatif yang diperbolehkan
dan dilakukan oleh manajer, selain itu
diharapkan dapat membatasi keleluasan
manajemen  untuk  menaikkan atau
menurunkan laba demi kepentingan
pribadi. Maka dengan diterapkannya SAK
(konvergensi IFRS) dapat mengurangi
manajemen laba pada perusahaan.
b) Hubungan Penerapan SAK

(konvergensi IFRS) dengan
Relevansi Nilai
Penerapan SAK  (konvergensi

IFRS) dapat meningkatkan relevansi nilai
informasi akuntansi karena menggunakan
nilai wajar, dimana angka-angka akuntansi
yang tersedia telah ~menggambarkan
keadaan ekonomik perusahaan yang
sebenarnya dan dapat membantu investor
dalam membuat keputusan investasi. Barth
(2008) dalam  Cahyonowati  (2013)
menyatakan bahwa SAK (konvergensi
IFRS) sebagai principles-based standards
lebih dapat meningkatkan relevansi nilai
informasi akuntansi, karena pengukuran
dengan  fair  value lebih  dapat
menggambarkan  posisi dan  kinerja
ekonomik perusahaan. Hal ini juga dapat
membantu investor dalam mengambil
keputusan investasinya.

Penelitian yang diteliti Bogstrand
(2012) menunjukkan SAK (kovergensi
IFRS) memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan relevansi nilai.

Gjerde, dkk (2008) meneliti tentang
relevansi nilai terhadap adopsi SAK
(konvergensi IFRS), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hasil penelitian
menyebutkan bahwa tidak ada perbaikan
dalam relevansi nilai laporan keuangan
setelah diterapkannya SAK (konvergensi
IFRS). Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Latridis (2010) yang
meneliti International Financial Reporting
Standards and the quality of financial
Statement information, hasil penelitiannya

menunjukkan adanya peningkatan
relevansi nilai setelah adanya penerapan
SAK (konvergensi IFRS).

J. Kerangka Konseptual

Penelitian mengenai penerapan SAK
(konvergensi IFRS) terhadap kualitas
informasi laporan keuangan menarik untuk
diteliti karena masih sedikitnya di
Indonesia  yang meneliti  mengenai
pengaruh  SAK  (konvergensi IFRS)
terhadap  kualitas informasi laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan
informasi mengenai posisi keuangan dan
kinerja perusahaan yang akan bermanfaat
bagi pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan. Agar suatu laporan
keuangan memberikan informasi yang
tidak menyesatkan maka laporan keuangan
harus berkualitas. Laporan keuangan dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas
apabila menghasil sebuah laporan yang
relevan (relevance) dan andal (reability).

Berdasarkan berbagai pembahasan

diatas, maka variabel dalam penelitian di
gambarkan pada model  kerangka
konseptual sebagai berikut:

Laporan Keuangan (Y):

—— [« Mageralan |}
Fenerapm IFRS X <: : :
' ' {|b RelevmsiNia |}

U
R T P e PO PETETT LY :

Gambar.1 (Kerangka Konseptual)



K. Hipotesis
Berdasarkan  kerangka  konseptual

diatas maka penulis mengangkat hipotesis

sebagai berikut:

H; : Penerapan SAK (konvergensi IFRS)
dapat mengurangi praktek manajemen
laba

H, : Penerapan SAK (konvergensi IFRS)
dapat meningkatkan relevansi nilai
informasi akuntansi.

3. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam

penelitian kausatif. Menurut Fredy (1997),

penelitian kausatif adalah penelitian yang

bertujuan untuk melihat hubungan atau
keterkaitan antara satu variabel dengan
variabel lain

B. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi

objek  penelitian adalah  perusahaan

manufaktur terdaftar di BEI dari tahun

2009 sampai tahun 2012.

C. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Populasi merupakan keseluruhan
elemen yang memenuhi syarat-syarat
tertentu, berkaitan dengan masalah yang
diteliti, dan dijadikan objek dalam
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur dari tahun

2009 hingga 2012. Jumlah populasi dalam

penelitian ini sebanyak 137 perusahaan.

2) Sampel
Sampel merupakan bagian atau unit

dari populasi. Sampel dalam penelitian ini

ditentukan dengan menggunakan metode
purposive  sampling, yaitu pemilihan
sampel sesuai dengan kriteria tertentu.

Perusahaan yang menjadi sampel dalam

penelitian ini dipilih berdasarkan kritera-

kriteria tertentu (purposive sampling),
yaitu:

1. Telah terdaftar di bursa efek Indonesia
(BEI) sebelum tahun 2009 agar
tersedia data untuk menghitung
akrual.

2. Menerbitkan laporan  keuangan
lengkap dari tahun 2009 sampai tahun
2012.

3. Menyajikan laporan keuangan dalam
jumlah rupiah selama tahun 2009 —
2012

4. Memiliki Laporan Keuangan yang
lengkap mengenai informasi-informasi
keuangan yang dibutuhkan dalam
menilai  Manajemen Laba dan
relevansi nilai selama tahun 2009-
2010
Berdasarkan pada Tabel 1. Kriteria

Pemilihan Sampel (lampiran), maka

perusahaan yang memenuhi kriteria dan

dijadikan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 50 perusahaan dari 137 populasi
selama 4 tahun sehingga menghasilkan

200 observasi yang ditunjukkan dalam

Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel

(lampiran).

D. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah

data dokumenter berupa laporan keuangan,

catatan atas laporan keuangan, dan laporan
tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indoneisa (BEI)
dari tahun 2009 sampai dengan tahun

2012.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan sumber data
sekunder.  Sumber  data  sekunder
merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain). Sumber data
diperoleh dari website perusahaan maupun
website BEI (www.idx.co.id ).

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk  memperoleh  data  yang

dibutuhkan dalam penelitian ini penulis

menggunakan teknik observasi
dokumentasi dengan melihat laporan
keuangan, catatan atas laporan keuangan,
dan  laporan  tahunan  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indoneisa (BEI) dari tahun 2009 sampai

dengan tahun 2012. Data diperoleh dari



situs  resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id).

F. Variabel Penelitian

1) Model 1 (Pengaruh penerapan SAK
(Konvergensi  IFRS)  terhadap
Manajemen laba)

a) Variabel Dependen (Y)

Menurut Kuncoro (2003) variabel
terikat  (dependent variable) adalah
variabel yang menjadi perhatian utama
dalam sebuah pengamatan. Pengamatan
akan mendeteksi ataupun menerangkan
variabel dalam variabel terikat beserta
perubahannya yang terjadi kemudian.
Variabel terikat model satu dalam
penelitian ini adalah manajemen laba.

b) Variabel Independen (X)

Menurut Kuncoro (2003:42) variabel
bebas (independent variable) adalah
variabel yang dapat ~mempengaruhi
perubahan dalam wvariabel terikat dan
mempunyai pengaruh positif atau negatif
bagi variabel terikat lainnya. Variabel
bebas dari model satu ini adalah Financial
Reporting  System  (FRS), Financial
Reporting System and Operating Cash
Flow (FRSOCF), Financial Reporting
System and Natural Logarithm of Market
Value (FRSLNMYV), Financial Reporting
System and Operating Profit Margin
(FRSOPM), dan Financial Reporting
System and Debt Equity Ratio (FRSDER).
2) Model 2 (Pengaruh penerapan

SAK (konvergensi IFRS) terhadap

Relevansi Nilai)

a) Variabel Dependen (Y)

Menurut Kuncoro (2003) variabel
terikat  (dependent  variable) adalah
variabel yang menjadi perhatian utama
dalam sebuah pengamatan. Pengamatan
akan mendeteksi ataupun menerangkan
variabel dalam variabel terikat beserta
perubahannya yang terjadi kemudian.
Variabel terikat pada model dua adalah
relevansi nilai.

b) Variabel Independen (X)

Menurut  Kuncoro  (2003:42)
variabel bebas (independent variable)
adalah variabel yang dapat mempengaruhi

perubahan dalam wvariabel terikat dan
mempunyai pengaruh positif atau negatif
bagi variabel terikat lainnya. Variabel
bebas pada model dua adalah Book Value
Per Share (BVPS), perubahan Book Value
Per Share (ABVPS), Earning Per Share
(EPS), dan Perubahan Earning Per Share
(AEPS).
G. Pengukuran Variabel
1) Model 1 (Pengaruh Penerapan Sak
(konvergensi IFRS) terhadap
Manajemen Laba.

a) Manajemen Laba (Y)
Manajemen laba pada penelitian ini
diukur ~ menggunakan  Discretionary
Acruals (DAC), dengan pengukurannya
sebagai berikut;
DA = (Taj/Ajr.1) — NDAj

Keterangan:

DAy = Discreationary Accruals
perusahaan i pada periode t

NDA; = Non Discreationary Accruals
perusahaan i pada periode t

TA; = Total Accruals perusahaan i pada
periode t
b) FRS (Xy)

Penerapan standar akuntansi IFRS
ini diukur dengann menggunakan variabel
dummy, dimana FRSit = 1 untuk
pelaporan dengan tahun 2012 dan 2011
yang melaporkan laporan keuangan
dengan SAK (Konvergensi IFRS) dan
FRSi,t = 0 untuk pelaporan tahun 2009 dan
2010 yang melaporkan keuangan dengan
PSAK (sebelum konvergensi IFRS)
(Latridis, 2010).
¢) FRSOCF (X3)

Variabel ini digunakan untuk
menguji  dampak  penerapan  SAK
(konvergensi IFRS), terhadap hubungan
antara akrual diskresioner dan arus kas
operasi, dengan pengukuran sebagai
berikut (Latridis,2010);

FRS x OCF
Ket:
OCF= total arus kas operasi



d) FRSLNMYV (X3)

Variabel ini digunakan untuk
menguji dampak dari SAK (konvergensi
IFRS), terhadap hubungan antara akrual
diskresioner dengan market value atau
nilai perusahaan, dimana dapat dihitung
dengan mengalikan financial reporting
system with natural logarithm of market
value , dengan pengukuran sebagai berikut
(Latridis, 2010);

harga saham per lembar x jumlah SB beredar

FRSx
total aset

e¢) FRSOPM (Xy)

Variabel ini digunakan untuk menguji
dampak dari SAK (konvergensi IFRS),
terhadap  hubungan  antara  akrual
diskresioner dan profitabilitas, dimana
dapat  dihitung dengan mengalikan
financial reporting system with operating
profit margin, dengan pengukuran sebagai
berikut (Latridis, 2010);

Laba Operasi
Penjualan
laba Operasi = Laha kotor - ( beban penjualan + biaya adm & umum)
f) FRSDER (X5)

Variabel ini digunakan untuk
menguji dampak dari SAK (konvergensi
IFRS), terhadap hubungan antara akrual
diskresioner dan leverage, dimana dapat
dihitung dengan mengalikan financial
reporting system and debt equity ratio,
dengan  pengukuran sebagai  berikut
(Latridis,2010) ;

Total Kewajiban
3x Total Ekuitas
2) Model 2 (Pengaruh Penerapan

Sak (konvergensi IFRS) terhadap

relevansi nilai.

a) Relevansi Nilai (Y)

Relevansi nilai pada penelitian ini
diukur menggunakan refurn saham yang
harga sahamnya dilihat lima hari setelah
publikasi, dengan pengukurannya sebagai
berikut (Soewardjono, 2005);

o 'I:P[c_ P[t—:IE:}
LE P

it—15

Dimana :

Ri = Return saham perusahaan i pada
hari t

P = Harga penutupan saham i pada
hari t

Py = Harga penutupan saham Ipada
hari t-15

b) BVPS (Xj)
Total Ekuitas

Bz ————————
Jumlah Saham Beredar

c) Perubahan BVPS (X3)
__ (Total Ekuitas,, — Total Eknitas,,_,)

ABVE Total Ekuitas,_,
d  EPS(X3)
Jumlah Laba bersih
EPS

- Jumlah Saham Biasa Beredar

e) Perubahan EPS (X4)
(Laba Bersih,; — Laba Bersih;; _4)

Laba Bersih_4

AEPS —

H. Teknik Analisis Data
1) Analisis Deskriptif
Analisis  ini  bertujuan  untuk

menggambarkan apa yang ditemukan pada
hasil penelitian dan memberikan informasi
sesuai dengan yang diperoleh dilapangan.
Teknik deskriptif yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah untuk
menginterpretasikan nilai rata-rata, nilai
maksimum, dan nilai manimum dari
masing-masing variabel penelitian.
2) Analisis Induktif
a) Model Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara
data runtut waktu (time series) dan data
silang (cross section). Menurut Agus
Widarjono  (2007:250) ada beberapa
keuntungan yang diperoleh dengan
menggunakan data panel. Pertama, data
panel merupakan gabungan data data time
seris ~dan  cross  section  mampu
menyediakan data yang lebih banyak
sehingga akan menghasilkan degree of
freedom  yang  lebih  besar.Kedua,
menggabungkan informasi dari data time
series dan cross section dapat mengatasi



masalah yang timbul ketika ada masalah
penghilangan variabel (ommited-variable).
Dalam penelitian ini, variabel kualitas
informasi laporan keuangan menggunakan
dua alat ukur yang akan mewakili variabel
penelitian, sehingga terbentuk dua model
regresi data panel. Dua model dalam
penelitian ini sebagai berikut :
I. Model 1 (Manajemen Laba)
Model regresi yang digunakan sebagai
berikut (lihat Tendeloo & Vanstraelen,
2005 dalam Latridis, 2010):

DAC it = ag+ a;FRSi,t + a,FRSOCFi,t + a;FRSLNMVi,t

+ a, FRSOPMi,t + asFRSDERi,t + eit

a : Konstanta

FRS Financial ~ Reporting
System

FRSOCF : Financial Reporting System

and Operating cash Flows

: Financial Reporting System
and Natural Logarithm of
Market Value

: Financial Reporting System
and  Operating  Profit
Margin

: Financial Reporting System
and Debt Equity Ratio

e : standar eror

FRSLNMV

FRSOPM

FRSDER

1I. Model 2 (Relevansi Nilai)

Penelitian ini menggunakan Ordinari
Least Square (OLS) dengan model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut (lihat Easton and
Harris, 1991 dalam Alali, 2009):

Return;; = a9 + oy BYPS + 0, A BVPS
+o3 EPS+04 A EPS +ei,t

Keterangan:

Return; : retursaham per tiga
bulan

BVPS;; : Book Value Per
Share

A BVPS;; Perubahan Book
Value Per Share

EPS;; : Earning Per Share
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A EPS;; : Perubahan Earning
Per Share
e : Standar eror

Pengukuran relevansi nilai adalah
tentang pengukuran dampak penerapan
IFRS terhadap kualitas informasi laporan
keuangan  yang  dilakukan  dengan
membandingkan  hasil  adjusted R’
pengujian model sebelum IFRS (2009-
2010) dan sesudah IFRS (2011-2012).

b)  Metode Estimasi Regresi Panel

Dalam metode estimasi model
regresi dengan menggunakan data panel
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan,
antara lain:

1) Common Effect Model (CEM)

Merupakan pendekatan model data
panel yang paling sederhana karena hanya
mengkombinasikan data time series dan

cross section. Pada model ini tidak
diperhatikan dimensi waktu maupun
individu, sehingga diasumsikan bahwa

perilaku data perusahaan sama dalam
berbagai kurun waktu. Metode ini bisa
menggunakan pendekatan Ordinary Least
Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil
untuk mengestimasi model data panel.

2) Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa
perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya.
Untuk mengestimasi data panel model

Fixed  Effects menggunakan teknik
variable  dummy untuk  menangkap
perbedaan intersep antar perusahaan.

Model estimasi ini sering juga disebut
dengan teknik Least Squares Dummy
Variable (LSDV).

3) Random Effect Model (REM)

Model ini akan mengestimasi data
panel dimana variabel gangguan mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Pada model Random Effect
perbedaan intersep diakomodasi oleh error
terms masing-masing perusahaan.
Keuntungan menggunkan model Random
Effect yakni menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut
dengan Error Component Model (ECM)



atau teknik Generalized Least Square
(GLS).
¢) Pemilihan Model

Untuk memilih model yang paling
tepat digunakan dalam mengelola data
panel, terdapat beberapa pengujian yang
dapat dilakukan yakni:
1) Chow test atau Likelyhood test

Uji ini digunakan untuk pemilihan

antara model fixed effect dan common
effect. Dasar penolakan Hy adalah dengan
menggunakan pertimbangan Statistik Chi-
Square, jika probabilitas dari hasil uji
Chow-test lebih besar dari nilai kritisnya
maka Hy ditolak dan H, diterima. Hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:
Hy: Common Effect Model atau pooled
OLS
Ha: Fixed Effect Model

2) Hausman test

Hausman test atau uji hausmann
adalah pengujian statistik untuk memilih
apakah model fixed effect atau random
effect yang paling tepat digunakan. Setelah
selesai melakukan uji  Chow dan
didapatkan model yang tepat adalah fixed
effect, maka selanjutnya kita akan menguji
model manakah antara model fixed effect
atau random effect yang paling tepat,
pengujian ini disebut sebagai uji Hausman.

Uji Hausman dapat didefinisikan
sebagai pengujian statistik untuk memilih
apakah model fixed effect atau random
effect yang paling tepat digunakan.
Pengujian uji Hausman dilakukan dengan
hipotesis berikut:

Statistik Uji Hausman ini mengikuti
distribusi statistic Chi Square dengan
degree of freedom sebanyak k, dimana k
adalah jumlah variabel independen. Jika
nilai statistik Hausman lebih besar dari
nilai kritisnya maka Hy ditolak dan model
yang tepat adalah model fixed effect
sedangkan sebaliknya bila nilai statistik
Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya
maka model yang tepat adalah model
random effect.

Ho: Random Effect Model
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H,: Fixed Effect Model

Jika model common effect atau fixed
effect yang digunakan, maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji asumsi
klasik. Namun apabila model yang
digunakan jatuh pada random effect, maka
tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik.
Hal ini disebabkan oleh variabel gangguan
dalam model random effect tidak
berkorelasi dari perusahaan berbeda
maupun perusahaan yang sama dalam
periode yang berbeda, varian variabel
gangguan homoskedastisitas serta nilai
harapan variabel gangguan nol.
d) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah distribusi pada data
sudah mengikuti atau mendekati distribusi
yang normal. Pada pengujian sebuah
hipotesis, maka data harus terdistribusi
normal. Dalam Wing (2009: 5.37) terdapat
dua cara untuk menguji normalitas dalam
software Eviews, yaitu dengan histogram
dan uji Jarque-Bera.

Jarque-Bera adalah wuji statistik
untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Uji ini mengukur
perbedaan skewness dan kurtosis data dan
dibandingkan dengan apabila datanya
bersifat normal. Rumusnya adalah sebagai

berikut:
N-k[o2 , (&-3)°
Jarque-Bera = —— [5‘ + — ! ]
(Wing, 2009: 5.37)

S adalah skewness, K adalah
kurtosis, dan k menggambarkan banyaknya
koefisien yang digunakan di dalam
persamaan.

Terdapat dua cara untuk melihat
apakah data terdistribusi normal. Pertama,
jika nilai Jarque-Bera < 2, maka data
sudah terdistribusi normal. Kedua, jika
probabilitas > nilai signifikansi 5%, maka
data sudah terdistribusi normal.

b) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu




pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Hal ini sering
ditemukan pada data runtut waktu (time
series) karena “gangguan” pada seseorang

individu/kelompok cenderung
mempengaruhi “gangguan” pada
individu/kelompok yang sama pada
periode berikutnya.

Pada data crossection (silang

waktu), masalah autokorelasi relatif jarang
terjadi karena “gangguan” pada observasi
yang berbeda berasal dari
individu/kelompok yang berbeda. Model
regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Uji Durbin
Watson adalah cara untuk mendeteksi
autokorelasi, dimana model regresi linear
berganda terbebas dari autokorelasi jika
nilai Durbin Watson hitung terletak di
daerah Tidak Ada Autokorelasi Positif dan
Negatif.. Pengujian autokorelasi penelitian
ini menggunakan uji Durbin-watson (DW
test), kriteria pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

Auwkorelad | Tidak dapat Tidak aca Tidak dapal | Aulvkurelaa
| positif | dipumskan | Autokorclasi | dipurustar |  moganf
0 fp dy 2 A-d, -y 4

11 154 745 2,90

Apabila nilai d berada diantara 0
hingga 1,10 maka data mengandung
autokorelasi positif, bila nilai d berada
diantara 1,10 hingga 1,54 maka data tidak
dapat diputuskan, bila nilai d diantara 1,54
hingga 2,46 maka data tidak mengandung
autokorelasi, bila nilai d diantara 2,46
hingga 2,90 maka dat tidak dapat
diputuskan, dan bila nilai 4 diatas 2,90
maka data terdapat autokorelasi negatif.
c¢) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi

12

terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang Homoskedastisitas
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Untuk melihat ada atau tidaknya

heterokedastisitas ini digunakan suatu
metode yang di sebut Uji White. Menurut
Wing  (2009: 5.12), uji  White
menggunakan residual kuadrat sebagai
variabel dependen, dan  variabel
independennya  terdiri atas  variabel

independen, kemudian variabel tersebut

diregresikan. Kriteria untuk pengujian

White adalah:

a. Jika nilai sig < 0,05 varian terdapat
heterokedastisitas.

b. Jika nilai sig > 0,05 varian tidak
terdapat heterokedastisitas.

d) Uji Multikolonieritas

Uji  multikolonieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel 1ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah  variabel
independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan
nol. Penggunaan korelasi bivariat dapat
dilakukan  untuk melakukan deteksi
terhadap multikolinearitas antar variabel
bebas dengan standar toleransi 0,8. Jika
korelasi menunjukkan nilai lebih kecil dari
0,8 maka dianggap variabel-variabel
tersebut  tidak  memiliki ~ masalah
kolinearitas yang tidak berarti.
e) Uji Model
a) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk menguji
goodness-fit dari model regresi dimana
untuk mengukur seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan



variasi variabel dependen maka dapat
dilihat dari nilai adjusted R°.
b) Uji F (simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah
model yang digunakan signifikan atau
tidak, sehingga dapat dipastikan apakah
model tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.Jika Fyiung lebih besar
dari Fipe, maka model regresi linear
berganda dapat dilanjutkan atau diterima.
Dengan tingkat kepercayaan untuk
pengujian hipotesis adalah 95% atau (o) =
0,05.
c¢) Uji t-Test (Hipotesis)

Uji t (t-test) dilakukan untuk menguji
apakah secara terpisah variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen
secara baik. Uji t-Test untuk hipotesis
pertama dilakukan dengan cara
membandingkan nilai probabiltitas dengan

T hitung pada variabel Financial
Reporting  Standards (FRS), hipotesi
diterima  apabila  probabilitas  untuk

variabel FRS < sig 0,05. Uji t-Test untuk
hipotesis kedua dilakukan dengan cara
membandingkan adjusted-R>  sebelum
IFRS dan adjusted-R’ setelah IFRS,
hipotesis diterima apabila nilai aa’justed—R2
setelah IFRS lebih besar dibandingkan
nilai adjusted-R’ sebelum IFRS.

6) Defenisi Operasional

A. Kualitas Informasi Laporan
Keuangan
Kualitas informasi laporan

keuangan adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan informasi yang
relevan. Dimana untuk melihat suatu
laporan keuangan berkualitas,dapat dilihat
dari manajemen laba dan relevansi nilai.
1. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah permainan
akuntansi (accounting games) yang dapat
menyembunyikan atau mengubah angka-
angka akuntansi dalam laporan keuangan
sehingga dapat mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan.
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2. Relevansi Nilai

Relevansi nilai informasi akuntansi
adalah kemampuan angka-angka akuntansi
yang  merangkum  informasi  yang
mendasari harga saham, sehingga relevansi
nilai  diindikasikan  dengan  sebuah
hubungan statistikal antara informasi
keuangan dengan return saham.
B. International Financial

Standards (IFRS)

International financial reporting
standards adalah standar akuntansi dunia
atau standar akuntansi internasional yang
menjawab segala permasalahan standar
akuntansi yang diperbincangkan oleh
negara selama ini. Selain itu, penerapan
IFRS juga memberi manfaat untuk
memperoleh informasi laporan keuangan
yang berkualitas dan transparansi sehingga
pemegang saham tidak salah dalam
pengambilan keputusan

Reporting

4. HASIL ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN
A. Deskriptif Statistik Model 1

Untuk lebih mempermudah dalam
melihat gambaran mengenai variabel yang
diteliti, variabel tersebut dapat dijelaskan
secara statistik seperti yang tergambar
pada Tabel 3. Statistik Deskriptif Model
1 (lampiran).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 50 perusahaan dari tahun 2009-
2012. Variabel terikat yaitu manajemen
laba menunjukkan mean (rerata) sebesar
0,08, dengan nilai maksimum 0,60 dan
nilai minimum 0,01. Variabel Independen
FRS memiliki mean 0,5 dengan nilai

maksimum 1 dan nilai minimum O.
Variabel FRSOCF memilki mean
Rp.447.819.000.000 dengan nilai

maksimum Rp.11.088.270.000.000 dan
nilai  minimum Rp.(344.108.000.000).
Variabel FRSLNMV memiliki mean 0,20
kali lipat dari total aset dengan nilai
maksimum 14,42 kali lipat drai total aset
dan nilai minimum 0. Variabel FRSOPM
memiliki mean 4%  dengan nilai



maksimum 33% dan nilai minimum -
151%. Variabel FRSDER memiliki mean
0,69 kali dari jumlah ekuitas dengan nilai
maksimum 27,98 kali dari jumlah ekuitas
dan nilai minimum -30,60 kali dari jumlah
ekuitas.

B. Deskriptif Statistik Model 2

Untuk lebih mempermudah dalam
melihat gambaran mengenai variabel yang
diteliti, variabel tersebut dapat dijelaskan
secara statistik seperti yang tergambar
pada Tabel 4. Statistik Deskriptif Model
2 Penelitian (lampiran).

Dari Tabel 4 terlihat bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 50 perusahaan dari tahun 2009-
2012. Variabel terikat yaitu relevansi nilai
menunjukkan mean (rerata) sebesar 11%,
dengan nilai maksimum 2,91 dan nilai

minimum -27%. Variabel Independen
BVPS memiliki mean Rp.2.794,85 per
lembar  dengan  nilai maksimum
Rp37.445,26 per lembar dan nilai

minimum Rp. (65,37) per lembar. Variabel
perubahan BVPS memilki 27% dengan
nilai maksimum 477% dan nilai minimum
-196%. Variabel EPS memiliki mean
Rp.628,93 per lembar dengan nilai
maksimum Rp.13.327,83 per lembar dan
nilai minimum Rp.(2.234,24) per lembar.
Variabel perubahan EPS memiliki mean
13% dengan nilai maksimum 138% dan
nilai minimum -137%.
C. Model Regresi Data Panel
1) Regresi Panel Model 1

Berdasarkan hasil yang terdapat pada
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 1 (lampiran), maka dapat
dirumuskan persamaan regresi data panel
sebagai berikut:
Y=0.079488-0.019526(X;)+0.000000044

(X2)+0.006142(X3)+0.004633(X4)

+0.000176(Xs)

Hasil yang diperoleh dari pengujian
diatas, adalah sebagai berikut:
a) Konstanta (o)

Nilai konstansta yang diperoleh sebesar

0.079488. Hal ini berarti apabila variabel-
variabel independen tidak ada, maka
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besarnya manajemen laba yang terjadi

adalah sebesar 0.079488.

b) Koefisien Regresi
Reporting Standards
Nilai  koefisien regresi variabel

financial reporting standards (FRS)

sebesar -0.019526. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
financial  reporting  standards  akan
mengakibatkan penurunan manajemen

laba sebesar -0.019526

¢) Koefisien Regresi (B) Financial
Reporting Standards and Operating
Cash Flows
Nilai  koefisien regresi variabel

financial  reporting  standards  and

operating cash flows (FRSOCF) sebesar

0.0000000437. Hal ini menunjukkan

bahwa setiap peningkatan satu satuan

financial  reporting  standards  and
operating cash flows akan mengakibatkan
peningkatan manajemen laba sebesar

0.0000000437.

d) Koefisien Regresi (B) Financial
Reporting Standards and Natural
Loagrithm Market Value
Nilai  koefisien regresi variabel

financial reporting standars and natural

logarithm market value (FRSLNMYV)
sebesar 0.006142. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
financial reporting standards and natural

(B) Financial

logarithm market value akan

mengakibatkan peningkatan manajemen

laba sebesar 0.006142.

e) Koefisien regresi (B) Financial
Reporting Standards and Operating
Profit Margin
Nilai  koefisien regresi variabel

financial  reporting  standards  and

operating profit margin (FRSOPM)

sebesar 0.004633. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
financial  reporting  standards  and
operating  profit  margin akan
mengakibatkan peningkatan manajemen
laba sebesar 0.004633.



f) Koefisien Regresi (B) Financial
Reporting Standards and Debt
Equity Ratio
Nilai  koefisien regresi  variabel

financial reporting standards and Debt

Equity Ratio (FRSDER) sebesar 0.000176.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap

peningkatan  satu  satuan  financial

reporting standards and operating cash
flows akan mengakibatkan peningkatan

manajemen laba sebesar 0.000176.

Karena model yang digunakan
pada penelitian menggunakan random
effect, maka pengujian asumsi klasik tidak
diperlukan lagi.

2) Regresi Panel Model 2 (sebelum

IFRS)

Berdasarkan hasil yang terdapat pada
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 2 sebelum IFRS (lampiran), maka
dapat dirumuskan persamaan regresi data
panel sebagai berikut:
Y= -0.272648-
0.038144(X>)

+0.206347(X3) + 0.121185(X4)

Hasil yang diperoleh dari pengujian
diatas, adalah sebagai berikut:

a) Konstanta (o)

Nilai konstansta yang diperoleh
sebesar -0.272648. Hal ini berarti apabila
variabel-variabel independen tidak ada,
maka besarnya relevansi nilai sebelum
IFRS vyang terjadi adalah sebesar -
0.272648.

b) Koefisien Regresi () Book Value Per
Share
Nilai koefisien regresi variabel book

value per share (BVPS) sebesar -

0.459965. Hal ini menunjukkan bahwa

setiap peningkatan satu satuan book value

per share akan mengakibatkan
menurunkan relevansi nilai sebelum IFRS

sebesar -0.459965.

¢) Koefisien Regresi (f) Perubahan
Book Value Per Share
Nilai  koefisien regresi variable

perubahan  book value per  share

(PERBVPS) sebesar -0.038144. Hal ini

menunjukkan bahwa setiap peningkatan

0.459965(X;) -

satu satuan perubahan book value per
share akan mengakibatkan penurunan
relevansi  sebelum IFRS sebesar -
0.038144.

d) Koefisisen Regresi (B) Earning Per

Share

Nilai koefisien regresi variabel earning
per share (EPS) sebesar 0.206347. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan earning per share akan
mengakibatkan peningkatan relevansi nilai
sebelum IFRS sebesar 0.206347.

e) Koefisien Regresi () Perubahan

Earning Per Share

Nilai  koefisien regresi variable
perubahan earning per share (PEREPS)
sebesar 0.121185. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
perubahan earning per share akan
mengakibatkan penurunan relevansi nilai
sebelum IFRS sebesar 0.121185.

Karena model yang digunakan
pada penelitian menggunakan random
effect, maka pengujian asumsi klasik tidak
diperlukan lagi.

3) Regresi Panel Model 2 (sesudah

IFRS)

Berdasarkan hasil yang terdapat pada
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 2 sesudah IFRS (lampiran), maka
dapat dirumuskan persamaan regresi data
panel sebagai berikut:

Y= 0.106952-0.0000476(X;)—
0.027496(X>)

+0.0000626(X3) +0.011913(X4)

Hasil yang diperoleh dari pengujian
diatas, adalah sebagai berikut:

a) Konstanta (o)

Nilai konstansta yang diperoleh

sebesar 0.106952. Hal ini berarti

apabila variabel-variabel independen
tidak ada, maka besarnya relevansi
nilai sebelum IFRS yang terjadi adalah

sebesar 0.106952.

b) Koefisien Regresi (B) Book Value Per

Share

Nilai koefisien regresi variabel book

value per share (BVPS) sebesar -

0.0000476. Hal ini menunjukkan



bahwa setiap peningkatan satu satuan

book  value per share akan
mengakibatkan penurunan relevansi
nilai setelah IFRS sebesar -
0.0000476.

¢) Koefisien Regresi (f) Perubahan
Book Value Per Share
Nilai  koefisien regresi variable
perubahan book value per share
(PERBVPS) sebesar -0.027496. Hal

ini  menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan perubahan
book  value per share akan

mengakibatkan penurunan relevansi

setelah IFRS sebesar 0.027496.
d) Koefisisen Regresi (B) Earning Per

Share

Nilai koefisien regresi variabel earning
per share (EPS) sebesar 0.0000626. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan earning per share akan
mengakibatkan peningkatan relevansi nilai
setelah IFRS sebesar 0.0000626.
e) Koefisien Regresi (f) Perubahan

Earning Per Share

Nilai  koefisien regresi variable
perubahan earning per share (PEREPS)
sebesar 0.011913. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
perubahan earning per share akan
mengakibatkan peningkatan relevansi nilai
setelah IFRS sebesar 0.011913.

Karena model yang digunakan
pada penelitian menggunakan common
effect, maka pengujian asumsi klasik
dilakukan.

D. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan penjelasan model regresi
data panel, model yang menggunakan uji
asumsi klasik adalah model 2.B pada
Tabel 25 karena model ini menggunakan
common effect model. Sedangkan model 1
pada Tabel 23 dan model 2.A pada Tabel
24 tidak menggunakan uji asumsi klasik
dikarenakan model ini menggunakan
random effect model.
1) Uji Normalitas

Terdapat dua cara untuk melihat
apakah data terdistribusi normal. Pertama,
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jika nilai Jarque-Bera < 2, maka data
sudah terdistribusi normal. Kedua, jika
probabilitas > nilai signifikansi 5%, maka
data sudah terdistribusi normal. Secara
rinci hasil pengujian normalitas dapat
terlihat Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

(lampiran).
Dari Tabel 8 di atas dapat dilihat
bahwa bahwa residual data belum

terdistribusi dengan normal dimana nilai
Jarque-Bera (17.61434) > 2 dan nilai
probabilitas  0.000150 < 0.05 sehingga
dianggap belum layak untuk dilakukan uji
regresi berganda sehingga dianggap belum
layak untuk dilakukan uji regresi berganda.
Sehingga dilakukan regresi persamaan
semilog yaitu variabel dependen dalam
bentuk logaritma dan variabel independen
biasa atau sebaliknya (Imam:2012). Hasil
yang diperoleh adalah residual sudah
berdistribusi normal. Gujarati  (2007)
menyatkan bahwa asumsi normalitas
mungkin tidak terlalu penting dalam set
data yang besar, yaitu jumlah data lebih
dari 30.

2) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
melihat apakah dalam sebuah model
regresi linear terdapat korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 pada data yang tersusun dalam
rangkaian waktu (time series). Pengujian
autokorelasi dilakukan dengan metode
Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-
Watson yang dihasilkan berada dalam
rentang 1.55 — 246, maka dapat
dinyatakan bahwa model yang digunakan
terbebas dari gangguan autokorelasi. Pada
tabel 7, terlihat nilai Durbin-Watson
sebesar 1.808712, maka dapat dinyatakan
bahwa model yang digunakan terbebas
dari gangguan autokorelasi karena berada
diantara nila 1.55-2.46.
3) Uji Heterokedastisitas

Untuk melihat ada atau tidaknya
heterokedastisitas ini digunakan suatu
metode yang di sebut Uji White. Menurut
Wing  (2009:  5.12), uwji  White



menggunakan residual kuadrat sebagai

variabel dependen, dan  variabel

independennya  terdiri atas  variabel

independen, kemudian variabel tersebut

diregresikan. Kriteria untuk pengujian

White adalah:

a. Jika nilai sig < 0,05 varian terdapat
heterokedastisitas.

b. Jika nilai sig > 0,05 varian tidak
terdapat heterokedastisitas.

Hasil dari pengujian heterokedastisitas
dapat dilihat dari Tabel 9. Hasil Uji
Heterokedastisitas  (lampiran) dapat
dilihat nilai sig 0.6922 untuk variabel
BVPS, 0.7859 untuk variabel perubahan
BVPS, 0.7907 untuk EPS dan untuk
variabel Perubahan EPS 0.7723. Maka
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada penelitian ini.

4) Uji Multikolonieritas

Penggunaan korelasi bivariat dapat
dilakukan untuk melakukan deteksi
terhadap multikolinearitas antar variabel
bebas dengan standar toleransi 0,8. Jika
korelasi menunjukkan nilai lebih kecil dari
0,8 maka dianggap variabel-variabel
tersebut  tidak  memiliki ~ masalah
kolinearitas yang tidak berarti.

Hasil dari pengujian heterokedastisitas
dapat dilihat dari Tabel 10. Hasil Uji
Multikolonieritas (lampiran), terlihat
bahwa model ini terkena masalah
multikolonieritas dimana variabel EPS
memiliki nilai 0.8965589 yang mana
nilainya lebih besar dari standar korelasi
0,8 masalah ini tidak terlalu berarti.
Gujarati  (2003) menyatakan bahwa
multikolonieritas adalah masalah
fenomena sampling, yang terjadi pada
sampel dan bukan pada populasi. Dengan
kata lain, jika dimungkinkan untuk bekerja
pada populasi maka multikolonieritas tidak
akan pernah menjadi suatu masalah. Selain
itu Gujarati juga menyatakan apabila
penelitian  hanya  bertujuan  untuk
memprediksi atau hanya melihat R2 nya
saja, maka masalah multikolonieritas boleh
saja diabaikan.
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E. Uji Model
1) Uji Koefisien Determinasi (Rz)
a) Model 1
Hasil estimasi pada Tabel 5,
diketahui bahwa nilai Adjusted R’ yang

diperoleh sebesar 0,171600. Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi
variabel independen terhadap variabel

dependen sebesar 17.16%. dan sebesar
82.84% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis dalam model 1 pada
penelitian ini.

b) Model 2 (sebelum IFRS)

Hasil estimasi pada Tabel 6,
diketahui bahwa nilai Adjusted R’ yang
diperoleh sebesar 0,141777. Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi
variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 14.18%. dan sebesar
85.82% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis dalam model 2 untuk data
sebelum IFRS pada penelitian ini.

c) Model 2 (setelah IFRS)

Hasil estimasi pada Tabel 7,
diketahui bahwa nilai Adjusted R’ yang
diperoleh sebesar 0,418116. Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi
variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 41.81%. dan sebesar
58.19% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis dalam model 2 untuk data
setelah IFRS pada penelitian ini.

F. UjiF (Simultan)

a) Modell

Hasil pengolahan data pada tabel 5,
menunjukkan  Fhjune  yaitu  sebesar
1,763373 dan nilai signifikan pada

0,004132 (sig 0,008 < 0,05). Hal ini berarti
menunjukkan bahwa persamaan regresi
yang diperoleh dapat diandalkan atau
model yang digunakan sudah fix.
b) Model 2 (sebelum IFRS)

Hasil pengolahan data pada tabel
24 menunjukkan Fhiune Yyaitu sebesar
2,941073 dan nilai signifikan pada
0,031010 (sig 0,008 < 0,05). Hal ini berarti
menunjukkan bahwa persamaan regresi
yang diperoleh dapat diandalkan atau
model yang digunakan sudah fix.



c) Model 2 (setelah IFRS)

Hasil pengolahan data pada tabel

25 menunjukkan Fpiwne Yyaitu sebesar

18,78428 dan nilai signifikan pada

0,00000 (sig 0,008 < 0,05). Hal ini berarti

menunjukkan bahwa persamaan regresi

yang diperoleh dapat diandalkan atau
model yang digunakan sudah fix.

G. Uji T (hipotesis)

a) Model 1

Berdasarkan hasil
statistik pada 5, maka dapat dilihat
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial
adalah sebagai berikut:

1. Koefisien [ financial reporting
standards bernilai negatif sebesar -
0.01953 dengan nilai sig 0.1436 >
0,05. Hal ini berarti bahwa financial
reporting standards tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba  pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEIL

2. Koefisien [ financial  reporting
standards and operating cash flows
bernilai positif sebesar 0.0000000437
dengan nilai sig 0.4074 > 0.05 . Hal ini
berarti bahwa financial reporting
standards and operating cash flows
tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEL

3. Koefisien [ financial reporting
standards and natural logarithm market
value bernilai negatif sebesar -0.0059
dengan nilai sig 0.1323 > 0.05. Hal ini
berarti bahwa financial reporting
standards and natural logarithm market
value tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

4. Koefisien [ financial  reporting
standards and operating profit margin
bernilai positif sebesar 0.143 dengan
nillai sig 0.9266 > 0.05. Hal ini berarti
bahwa financial reporting standards
and operating profit margin tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba

olahan data
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pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIL.
5. Koefisien [ financial  reporting

standards and debt equity ratio bernilai

positif sebesar 0.0013 dengan nilai sig

0.9142 > 0.05. Hal ini berarti bahwa

financial reporting standards amd debt

equity ratio tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.

Untuk menetukan hipotesis
pertama maka dilihat nilai probabilitas
pada variabel FRS. Dari penjelasan hasil
yang telah diperoleh, terlihat bahwa nilai
probabilitas  0.4074 > 0.05 dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama
ditolak.
b) Model 2
Pada model 2 ini, hipotesis kedua

dilihat dengan cara membandingkan nilai
adjusted R* sebelum dan sesudah IFRS.
Pada tabel 6, untuk perhitungan data
sebelum IFRS nilai adjusted R* nya
sebesar 0.141777 atau 14.18% dan pada
tabel 7, untuk perhitungan data setelah
IFRS nilai adjusted R® nya sebesar
0.418116 atau 41.18%.

Nilai adjusted R2 setelah IFRS
(0.418116) lebih besar dibandingkan
dengan nilai adjusted R2 sebelum IFRS
(0.141777). Nilai diatas menjelaskan
bahwa dengan adanya penerapan IFRS
dapat meningkatkan relevansi nilai, dan
hipotesis kedua tidak dapat ditolak.

H. Pembahasan
1. Pengaruh  Penerapan
terhadap Manajemen Laba
Manajemen laba suatu perusahaan
dapat dilihat dari arus kas, market value,
operating profit margin, dan debt equity
ratio. Arus kas merupakan informasi
relevan mengenai  penerimaan  dan
pengeluaran kas perusahaan. Market value
tercermin dari harga saham dan jumlah
saham biasa yang beredar, dimana harga
saham merupakan indikator kinerja
manajemen dalam mengelola perusahaan.
Operating profit margin merupakan rasio
pengukuran probabilitas yang berguna

IFRS



untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Debt equity
ratio menggambarkan sejauh mana modal
pemilik dapat menutupi hutang-hutang
kepada pihak luar dan merupakan rasio
yang mengukur hingga sejauh mana
perusahaan dibiayai dari utang. Item-item
tersebut penting karena menggambarkan
bagaimana kinerja perusahaan, karena
itulah manajemen akan mengambil
tindakan  untuk  meningkatkan atau
menurunkan nilai-nilai dari item tersebut
agar menghasilkan nilai yang dapat
menggambarkan kinerja perusahaan yang
baik.

Dari hasil olahan data yang telah
dilakukan menggunakan eviews6, semua
variabel yang digunakan untuk mengukur
penerapan IFRS tidak mempengaruhi
manajemen laba. Pengujian pertama yang
dilakukan menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel pengukuran penerapan IFRS
terhadap nilai discreationary accruals
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEIL Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan IFRS belum mampu
untuk mengurangi terjadinya praktek
manajemen laba, sehingga hipotesis yang
telah dirumuskan berbeda dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dan
hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak.

Penelitian yang juga dilakukan oleh
Handayani (2014) menggunakan uji beda
t-test menunjukkan bahwa secara absolut
terdapat perbedaan nilai rata-rata, di mana
nilai rata-rata akrual diskresioner pada
periode sesudah adopsi IFRS lebih besar
dibandingkan dengan nilai rata-rata akrual
diskresioner  sebelum adopsi  IFRS.
Namun, secara statistik perbedaan ini tidak
signifikan. Temuan ini tidak sesuai dengan
harapan  penelitian bahwa terdapat
penurunan manajemen laba sesudah adopsi
IFRS.

Hasil penelitian Paananeen (2008),
menunjukkan bukti kuat bahwa kualitas
pelaporan keuangan telah menurun setelah
adopsi IFRS di Swedia ini dikarenakan
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pengadopsian yang dilakukan tidak terlalu

berkomitmen pada IFRS. Lin (2012), juga

menunjukan hasil penelitian bahwa US

GAAP lebih menghasilkan kualitas

akuntansi yang lebih tinggi dibandingkan

setelah beralih pada standar IFRS, ini
dikarenakan standar US GAAP tidak jauh
berbeda dengan standar IFRS.

Adopsi IFRS belum tentu dapat
mengakomodasi karakteristik khusus suatu
negara. Hal ini terjadi karena IASB
sebagai standard setter dari IFRS memiliki
anggota yang sebagian besar adalah negara
maju. Oleh karena itu, IFRS belum tentu
sepenuhnya sesuai apabila
diimplementasikan di negara yang
memiliki karakteristik berbeda dengan
negara maju, sehingga pengadopsian IFRS
harus disesuaikan dengan karakteristik
suatu negara agar proses harmonisasi dapat
mengakomodasi perbedaan karakteristik
negara tersebut (Whardani, 2009).

Perbedaan karakteristik suatu

perusahaan atau pun negara secara umum
juga dapat menyebabkan pemberlakuan
adopsi IFRS ini tidak berjalan efektif.
Faktor lain yang juga dapat menjadi
temuan pertimbangan melalui penelitian
ini adalah mengenai waktu pemberlakuan
standar. Penerapan IFRS ini masih baru
berlaku di Indonesia, kemungkinan belum
sepenuhnya dapat diterapkan secara
keseluruhan dan efektif sehingga masih
memungkinkan untuk terjadinya
manajemen laba.

2. Pengaruh
(konvergensi
Relevansi Nilai

Relevansi nilai dilihat dari nilai buku
per lembar dan laba bersih per lembar ,
dimana nilai buku per lembar merupakan
salah satu penilaian saham selain nilai
pasar dan nilai buku yang dimiliki
menunjukkan nilai aktiva bersih yang
dimiliki pemegang saham, sedangkan laba
bersih per lembar (EPS) adalah tingkat
keuntungan  bersih untuk tiap lembar
sahamnya yang mampu diraih perusahaan
pada saat menjalankan operasinya. Laba

Penerapan SAK
IFRS) terhadap



dan nilai buku merupakan dua ukuran yang
mengikhtisarkan laporan keuangan. Nilai
buku merupakan ukuran neraca atau aktiva
bersih yang menghasilkan laba, sedangkan
laba merupakan ukuran laporan rugi laba
yang mengikhtisarkan imbal hasil dari
aktiva-aktiva tersebut. Jadi, apabila nilai
buku dan laba bersih yang dimiliki
perusahaan meningkat maka perusahaan
tersebut akan memiliki relevansi nilai yang
juga meningkat.

Pengukuran pengaruh  penerapan
SAK (konvergensi IFRS) terhadap
relevansi  nilai  memfokuskan pada

perubahan nilai adjusted R* sebelum IFRS
dan setelah IFRS. Setelah dilakukan
pengujian menggunakan eviews6, terlihat
bahwa nilai adjusted R* setelah IFRS lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai adjusted
R? sebelum IFRS. Hasil ini menunjukkan
bahwa  penerapan IFRS mampu
meningkatkan relevansi nilai. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang telah
dirumuskan sesuai dengan hipotesis
setelah dilakukan penelitian, dan hipotesis
2 pada penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Latridis (2010) yang meneliti /nternational
Financial Reporting Standards and the
quality of financial statement information,
dimana hasil penelitiannya penerapan
IFRS memperkuat kualitas akuntansi
dilihat dari meningkatnya relevansi nilai
informasi akuntansi. Dimitropoulus
(2013), hasil  penelitiannya  juga
menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan  terhadap relevansi nilai.
Dimitropoulus (2013) menyatakan bahwa
laporan keuangan lebih berkualitas apabila
perusahaan menggunakan SAK
(konvergensi IFRS) dibandingkan dengan
standar lokal atau standar yang diterapkan
oleh suatu negara. Hal ini menunjukkan

bahwa penerapan IFRS yang
menggunakan  nilai  wajar  mampu
menggambarkan  keadaan  ekonomik
perusahaan yang sebenarnya mampu

mempengaruhi investor dalam mengambil
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keputusan investasi sehingga relevansi
nilai meningkat setelah adanya penerapan
IFRS ini.

S KESIMPULAN DAN SARAN
a) Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan  untuk
melihat apakah  penerapan SAK
(konvergensi IFRS) pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2009-2012 dpapat mempengaruhi
kualitas informasi laporan keuangan.
Kualitas informasi laporan keuangan
dilihat dari dua alat ikur yaitu manajemen
laba dan relevansi nilai, sehingga dalam
penelitian ini terdapat dua mode yaitu
model 1 (pengaruh penerapan SAK
(Konvergensi IFRS) terhadap manajemen
laba) dan model 2 (pengaruh penerapan
SAK  (konvergensi IFRS) terhadap
relevansi nilai. Berdasarkan hasil temuan
penelitian dan pengujian hipotesis yang
diajukan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penerapan IFRS tidak  dapat
mengurangi praktek manajemen
laba atau penerapan IFRS tidak
dapat  mempengaruhi  praktek
manajemen laba.

2. Penerapan IFRS dapat
meningkatkan relevansi nilai atau
penerapan IFRS dapat
mempengaruhi relevansi nilai.

b) Keterbatasan Penelitian

Meskipun peneliti telah berusaha
merancang dan mengembangkan
penelitian sedemikian rupa, namun masih
terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini yang masih perlu direvisi
bagi peneliti selanjutnya antara lain:

1. Peneliti sulit dalam mengumpulkan
data harga saham per perusahaan
karena tanggal publikasi perusahaan
yang berbeda-beda.

2. Fenomena mengenai IFRS masih baru
di Indonesia, sehingga peneliti sulit
memahami lebih dalam perkembangan
IFRS di Indonesia.



¢) Saran
Dari kesimpulan yang telah diperoleh
dari hasil penelitian ini, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya lebih baik
mengambil harga saham dari tanggal
terakhir batasan publikasi yaitu 31

maret.

2. Bagi pihak akademik untuk lebih
menjelaskan  kepada  mahasiswa
mengenai [FRS di Indonesia, sehingga
mahasiswa lebih memahami
bagaimana fenomena IFRS di
Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya, diharapan untuk
mempelajari  lebih dalam model
perhitungan penerapan I[FRS untuk
melihat pengaruhnya terhadap kualitas
informasi laporan keuangan lebih baik
lagi.

4. Peneliti hanya mengambil sampel
tahun pengamatan hingga tahun 2012
saja, jadi diharapkan untuk penelitian
berikutnya bisa melakukan penelitian
hingga tahun pengamatan 2013
bahkan 2014.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

FPerusahain yang Terdactor di BET 187
Perusahaan vang bukan Manufaktar (3300
FPerusahaan Manufakmr varg Terdattar di BEI tahim 2011 137
Perusahaan manufalour vang tidalk: t2rdaftar 4i BE] sebelum 2000 [13)
Ticak memiliki T aporan Kenangan yang lengkap 29

Lapuran keuangan vang Udak disajikan dalan beniuk mats uang (18)
Fapizh -

Laporan yang tidak lenghap mengerai mansemen labe dar on
rzlevansi nilai "
Perusahain yang dapat menjadi sampel 50

Sumber: voww idv.co. id (dma diolah)

Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel

Tabel 3. Hasil Deskriptif Statistik Model 1

Minirum

Maximurn Mean
Manzjernen Laba 0.001 0397 0.078
ERS 0 1 05
ERSOCE 3947108 1088370 T Ee
FRSLNMV 0 14419 0918
FRSOPM L3l 0334 0,037
FRSDER -30.398 2 0686

Suiher . Data lahan data excel 2014

Tabel 4. Hasil Deskriptif Statistik Model 2

Minimum Maximum Mean
Ralevansi Nilai 0173 1910 0.107
VIS 6337 4526 2,794.85
PerBVFS -1.935 4770 0206
EPS 2234242 13327838 626939
PerEPS -13.729 13836 0131

Sumber : Dara lahan dataexcel 2014



Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel

Model 1

Vanable Coefficient  5td. Emor  t-Statistic  Prob.

C 0079488 0007456  10.66112  0.0000

FRS 0019526 0013279 -1470462 01435
FRSOCF 437E-09  526ED9 0830365 04074
FRELNMV 0006142 0004058 1313757 01323
FRSOPM 0004633 0030225 0092247 09265
FRSDER 0000176 0001634 0107371 09142
R-squared 0.396392 Mean dependent var 0077618
Adusted R-squared © 0171600 SD. dependent var 0.081918
5.E. cf regression 0074559 Alaike infociiterion  -2.126045
Sum squared resid (0.806053 Schwarz criterion -1.219009
Leg likelihoed 2676046 Hennan-Quinn criter.  © -1.758982
D-statistic 1.763373 Durbin-Watson stat 2580833

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Henss GtandsrdCed |desiduas

1 Bamplz 20412742
Ciraenvalirns 101
Iean 0.057 %
A Nada -0.187802
I mom 0asz112
s Kinm.m -0.06407 T
o Btd Liow. U 202642
b Bkzwness - 049621
Eurtasls 32671420

JorueBera 761424
Profvanlity 01 NE70

.

=
—
| .
i

Suwwe by b [ etedbiens wmugnenoton wvizest 2004

Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas

Prob(F-statistic) 0.004132
Sumber:hasi] olahan menggunakan eviews§ 2014

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 2 (sebelum IFRS)

Venanlz Cozfficient  Std Emor  t-Statistic  Prob.
BVES 406E-06  L0O2E-05 0397065  0.6922
PEREVPS J035198 0202626 0272411 D839
EPS LBEDS 462E05 0266139 D.7907
PEREPS 0028165 0.097053 0290206 D773

Variable Coefficient  Std Emer  t-Statistic  Prob.
LOG{BVES) 1439965 0275713 -1668276 01023
LOGEPEREVPS) = 0038144 0247713 0153983 (.8783
LOG(EPS) (206347 0256630 0804002 (4238
LOG(PEREPS) (121185 0119141 1017154 (03148
C 1272548 0320822 0332164 (07414
R-squared (214817 Meen dependentvar 1792723
Adjusted Rsquared 0141777 SD. dependent var 0819995
5.E ofregrassion (0.772565 Sum squared resid 25.67150)
H-statistic 2641075 Durbin-Watscr stat 1672737
Prob(F-statistic) 0.031010

Sumber.hasil olahan marggmakan eviewst 2014

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Data Panel
Model 2 (setelah IFRS)

Variable Coefficient  Std Emor  t-Statistic  Prob.
BVPS 476E-06  151E-DE 3146815  0.0022
PERBVPS 0027496 0015166 -1.812987  0.0730
EX €26E-D6  BIEE-DE  D7E334E D443
PEREPS 0011915 0008013 1486306  0.1403
C 0106952 0.007248 1473523 0.0000
R-squared 0441627 Meen dependentvar (322269
Adjusted Rsquared | 0418116 SD.cependent var 0517763
5E ofregression 0314506 Sum squared resid 396821
Fostatistic 1878428  Durbin-Wetson stat 1.808712
Prob(F-statistic) 2.000000

Sumber:hast! olahan menggunakan eviewst 2014

Sumber-hasi olahan menggunakan eviewst 2014

Tabel 10. Hasil Uji Multikolonieritas

BVES  PERBVDS EPS PEREPS

BVD§ L.0CODD0  -0.048129 © 10396580 | -0.02473
PERBVPS = -D.048129 1000000 - -D.0218€3 - 0021417
EPS 0.356380  -0.021863 = 1000000 = -0.101933
PEREPS = 0029475 -0021417 ¢ -D101953  1.000000

Stm:bar:ast] olahar, merggunaken eviews6 2014



